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ABSTRAK

Anggrek dapat tumbuh hampir di semua habitat salah satunya pohon/kayu (epifit). Pohon mangrove
sebagai inang memiliki jenis dan karakter yang berbeda-beda. Pentingnya penelitian ini dilakukan agar kita
dapat mengetahui jenis-jenis pohon mangrove sebagai inang dan juga adanya gambaran distribusi vertikal
anggrek Dendrobium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi vertikal anggrek Dendrobium pada
pohon mangrove dan juga untuk mengetahui jenis-jenis mangrove apa yang disukai anggrek Dendrobium
sebagai pohon inang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode petak plot dan selanjutnya
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Terdapat 6 petak plot dengan ukuran 20 m x 20 m
ditempatkan secara purposive di hutan mangrove kampung Nubuai Distrik Urei Faisei Kabupaten Waropen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar diameter dan tinggi inang maka semakin banyak pula
jumlah individu suatu spesies anggrek. Jumlah individu anggrek Dendrobium dipengaruhi oleh diameter
batang dan ketinggian inang.

Kata Kunci: Diameter, Ketinggian, Inang, Mangrove, Waropen

ABSTRACT

Orchids can grow in almost all habitats, one of which is trees/wood (epiphytes). Mangrove trees as
hosts have different types and characters. The importance of this research is to know the types of mangrove
trees as hosts and also to describe the vertical distribution of Dendrobium. This study aims to determine the
vertical distribution of Dendrobium on mangrove trees and also to determine what types of mangroves
Dendrobium as host trees. Data was collected using the plot plot method and then analyzed descriptively
qualitatively and quantitatively. There are 6 plots measuring 20 mx 20 m purposively placed in the mangrove
forest of Nubuai Village, Urei Faisei District, Waropen Regency. The results showed that the greater the
diameter and height of the host, the greater the number of individuals of an orchid species. The number of
individual Dendrobium is influenced by the diameter of the stem and the height of the host.
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PENDAHULUAN

Penyebaran anggrek (Orchidaceae) terdapat di daerah tropis dengan morfologi yang unik dan
anggrek ini digolongkan dalam tumbuhan berbiji (Ikhwal et al., 2019). Penyebaran anggrek di seluruh
dunia mencapai 30.000-35.000 jenis, dimana terdapat 6.000 jenis berada di Indonesia dan di Papua
New Guinea terdapat 2.500 spesies (Dressler, 1993). Penyebaran tersebut berada pada habitat rawa
hutan mangrove, pantai, dataran dengan ketinggian 0-4000 mdpl (Millar, 1978).

Berdasarkan habitat atau tempat tumbuhnya, maka anggrek dapat dibedakan menjadi epifit,
semi epifit, terestrial dan litofit (Demena et al., 2020). Keunikan habitat tersebut membuat anggrek
memiliki keanekaragaman yang cukup tinggi dan beberapa jenis berdasarkan tempat tumbuh seperti
anggrek epifit dan terestrial memiliki populasi yang melimpah.

Hutan sebagai habitat (inang) atau tempat tumbuh, memiliki peranan penting bagi keberadaan
anggrek. Kondisi lingkungan dan habitat yang sesuai seperti kelembaban yang tinggi serta intensitas
cahaya matahari yang rendah akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anggrek (Uhra,
2020; Yahman, 2009). Menurut Sutiyoso dan Sarwono (2005) anggrek epifit merupakan anggrek
yang menempel pohon inang baik yang masih hidup ataupun mati yaitu pada batang, dahan dan
ranting. Keterkaitan antara jenis, diameter batang dan ketinggian inang terhadap jumlah anggrek
Dendrobium menjadi hal penting yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu dipandang perlu
penelitian ini dilakukan agar dapat menghasilkan data penelitian yang komprehensif berkaitan dengan
seberapa besar pengaruh diameter dan ketinggian inang terhadap jumlah individu anggrek
Dendrobium di kampung kawasan hutan mangrove kampung Nubuai Distrik Urei-Faisei Kabupaten
Waropen.

BAHAN DAN CARA KERJA
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kawasan hutan mangrove Kampung Nubuai Distrik Urei Faisei
Kabupaten Waropen selama 2 bulan sejak Juni — Juli 2022.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis anggrek Dendrobium yang terdapat pada
Hutan Mangrove, sedangkan sampelnya adalah semua jenis anggrek Dendrobium dan inang
(mangrove) dalam plot pengamatan di hutan mangrove Kampung Nubuai, Distrik Urei-Faisei
Kabupaten Waropen.

Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, roll meter, tali
rafia, parang, kamera canon 4000, GPS, buku identifikasi anggrek, sampel anggrek dan tumbuhan
mangrove.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara metode jalur dan
metode garis berpetak dengan ukuran 20 m x 20 m dan diletakan secara purposive sesuai dengan
kepadatan hutan mangrove.
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Gambar 1. Layout kombinasi antara metode jalur dan metode garis berpetak (Layout is a combination of the
path method and the checkered line method)

Langkah-langkah Pengumpulan Data
Penentuan Stasiun

Pengambilan data stasiun yang ditetapkan sebagai lokasi atau tempat pengambilan data adalah
di hutan mangrove.

Penentuan Garis Transek dan Pemetaan Plot

Penentuan garis transek dan pemetaan plot dilakukan dengan cara membuat garis transek
yang dilakukan secara vertikal sebanyak 2 garis transek dan disesuaikan kondisi mangrove. Pada
setiap transek diletakan sebanyak 5 plot pengamatan dengan ukuran masing — masing plot 20 m,
dengan jarak antara plot satu dengan plot yang lainnya adalah sama atau seragam, sehingga pada
akhirnya, setiap stasiun pengambilan data akan terdapat 6 plot pengamatan. Desain transek plot
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabulasi Data
Data jenis, diameter, ketinggian inang dan jumlah individu anggrek Dendrobium yang telah
dikumpulkan kemudian dilakukan analisis uji chi square untuk melihat ada tidaknya pengaruh.

Analisis Data
Data jenis-jenis inang mangrove akan dianalisis secara kualitatif, sedangkan untuk melihat
pengaruh diameter dan ketinggian inang terhadap jumlah individu anggrek Dendrobium akan
dianalisis secara kuantitatif dengan uji chi square. Deskriptif kualitatif dilakukan untuk mencatat
jenis dan jumlah individu anggrek dan melakukan pengukuran ketinggian letak anggrek pada pohon
inang serta membuat herbarium kering untuk kepentingan identifikasi nama jenis pohon inang.
Proses identifikasi tumbuhan inang dilakukan oleh staf herbarium di Herbarium Manokwariense di
Universitas Negeri Papua Manokwari. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk melihat hubungan
antara diameter dan ketinggian inang terhadap jumlah individu anggrek Dendrobium dengan
menggunakan uji chi square test for independent. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. HO: Jumlah individu anggrek Dendrobium tidak tergantung pada diameter inang. H1: Jumlah
individu anggrek Dendrobium tergantung pada diameter inang.
2. HO: Jumlah individu anggrek Dendrobium tidak tergantung pada ketinggian inang. H1: Jumlah
individu anggrek Dendrobium tergantung pada ketinggian inang.
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HASIL
Pohon Inang Dendrobium

Hasil penelitian diketahui pada hutan mangrove kampung Nubuai Distrik Urei Faisei
Kabupaten Waropen terdapat 5 jenis mangrove sebagai pohon inang bagi anggrek Dendrobium.
Kelima jenis inang tersebut adalah Avicennia alba, Avicennia officinalis, Avicennia sp., Rhizophora
mucronata Lamarck dan Rhizophora stylosa Griff. Dari hasil penelitian diketahui bahwa pada
Rhizophora mucronata Lamarck terdapat (45 individu) anggrek epifit, Avicennia alba terdapat (4
individu), Avicennia officinalis terdapat (6 individu), Avicennia sp terdapat (2 individu), dan
Rhizophora stylosa Griff terdapat (1 individu) dapat ditunjukkan pada Gambar 2.

Jenis-jenis mangrove sebagai pohon inang dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Rhizophora mucronata Lamarck

Perawakaan: pohon, tinggi mencapai 20 m, warna kulit batang abu-abu kehitaman dan kasar.
Daun: bentuk elips hingga bulat panjang, ukuran 10- 16 cm, ujung meruncing dengan duri
(mucronatus), permukaan bawah tulang daun berwarna kehijauan, berbintik hitam tidak merata.
Karangan bunga: tersusun atas 4-8 bunga tunggal, kelopak 4, warna kuning gading, mahkota 4,
berambut pada bagian pinggir dan belakang, benang sari 8. tangkai putik panjang 1-2 mm dengan
ujung berbelah dua. Buah: bentuk mirip jambu air, ukuran 2-2,3 cm, warna hijau kekuningan,
hipokotil silindris berdiameter 2-2,5 cm, panjang dapat mencapai 90 cm, dengan permukaan
berbintik-bintik, warna hijau kekuningan. Akar: tunjang. Habitat: tanah berlumpur dalam dan sedikit
berpasir.

(a) (b)
Gambar 2. Rhizophora mucronata Lamarck dan Anggrek Epifit (a) Dendrobium sp; (b) Dendrobium
antennatum Lindl (Rhizophora mucronata Lamarck and Epiphytic Orchid(a) Dendrobium sp; (b) Dendrobium
antennatum Lindl)

Rhizophora stylosa Griff

Perawakan: pohon, tinggi hingga 15 m, warna permukaan batang abu-abu kehitaman,
bercelah halus. Daun: permukaan atas halus, mengkilap, ujung meruncing, dengan duri, bentuk
lonjong dan pada bagian tengah lebar, ukuran panjang 8-12 cm, sisi bawah permukaan bawah tulang
daun berwarna kehijauan berbintik hitam tidak merata. Karangan bunga: terletak di ketiak daun,
bercabang 2-3 kali, masing-masing cabang 4-16 bunga tunggal, kelopak 4, berwarna kuning gading,
mahkota 4, berwarna keputihan, benang sari 8, tangkai putik jelas (stilus), panjang 0,4-0,6 cm. Buah:
mirip jambu air, warna coklat, ukuran 1,5-2 cm, hipokotil berdiameter 2-2,5 cm, permukaan halus,
panjang dapat mencapai 30 cm. Akar tunjang dan berhabitat tanah basah atau sedikit berlumpur,
berpasir.
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Gambar 3. Rhizophora stylosa Griff dan Dendobium tenathum Lindl (Rhizophora stylosa Griff
and Dendrobium antennathum Lindl)

Avicennia sp

Avicennia atau di Indonesia dikenal dengan nama api-api biasa tumbuh di zonasi paling depan
dekat dengan laut. Avicennia memiliki ciri-ciri yaitu daunnya berbentuk bulat telur terbalik dengan
ujung meruncing. Sistem perakaran yang dimiliki yaitu akar nafas tegak yang berbentuk pensil.
Memiliki bunga berwarna kuning-jingga yang bergerombol di ujung tandan. Selain itu, Avicennia
juga memiliki buah berbentuk bulat dengan permukaan buah terdapat rambut halus.

Gambar 4. Avicennia sp. dan Dendrobium antennathum (Avicennia sp. and Dendrobium antennathum)

Avicennia officinalis

Pohon muda membentuk tajuk yang rendah dan lebat. Ketika dewasa, ia membentuk pohon
berbentuk kolom setinggi 15 m dan dapat tumbuh hingga 30 m. Daun berwarna hijau mengkilat,
panjang 10 cm dan lebar 5 cm, ujung membulat dan bagian bawah daun berwarna coklat keemasan
serta tumbuh berlawanan. Bunganya, yang terbesar di antara spesies Avicennia , memiliki diameter
6 hingga 10 mm saat mengembang. Warnanya kuning oranye hingga kuning lemon. Kulit batangnya
halus, berwarna hijau kotor hingga abu-abu tua. Itu sedikit pecah-pecah dan tidak mengelupas.
Buahnya berwarna hijau atau coklat, berbentuk hati tiba-tiba menyempit menjadi paruh pendek,
panjang 2,5 cm atau lebih.

133



Gambar 5. Avicennia officinalis dan Dendrobium sp. (Avicennia officinalis and Dendrobium sp.)

Avicennia alba

Perawakan: belukar atau pohon yang tumbuh menyebar dengan ketinggian mencapai 25 m.
Kumpulan pohon membentuk sistem perakaran horizontal dan akar nafas yang rumit. Akar nafas
biasanya tipis, berbentuk jari atau seperti asparagus yang ditutupi oleh lentisel. Kulit kayu luar
berwarna keabu-abuan atau gelap kecoklatan, beberapa ditumbuhi tonjolan kecil, sementara yang
lain terkadang memiliki permukaan yang halus. Pada bagian batang yang tua, kadang-
kadang ditemukan serbuk tipis. Daun: permukaan halus, pada bagian atas mengkilat dan bawahnya
pucat. Unit dan letak: sederhana dan berlawanan serta berbentuk lanset seperti daun akasia namun
kadang-kadang elips. Ujung daun meruncing dengan ukuran 16x5 cm. Bunga: Seperti trisula dengan
gerombolan bunga (kuning) hampir di sepanjang ruas tandan. Letak di ujung tangkai bunga dengan
formasi bulir ada 10-30 bunga pertandan. Daun makhota terdiri dari 4 bagian berwarna kning cerah
dengan ukuran 3-4 mm, memiliki 5 kelopak bunga dan 4 benang sari. Buah: berbentuk seperti
kerucut/cabe/mente, berwarna hijau muda kekuningan dengan ukuran 4x2 cm.

antennatum Lindl

Keberadaan inang dapat mempengaruhi jumlah dan jenis anggrek Dendrobium. Dari kelima
jenis inang tersebut diketahui Rhizophora mucronata Lamarck lebih mendominasi atau memiliki
jumlah individu terbanyak diantara keempat jenis lainnya dan dapat dilihat pada Gambar 7.
Mendominasinya anggrek Dendrobium pada Rhizophora mucronata Lamarck diduga dipengaruhi
oleh tekstur kulit batang yang kasar. Pohon yang masih muda berkulit kelabu, sedangkan pohon yang
telah tua kulitnya berangsur-angsur menjadi hitam dengan retakan-retakan kasar yang sangat jelas.
Pohon dengan karakteristik permukaan kulit batang yang kasar lebih dominan ditumbuhi anggrek
dibanding permukaan batang pohon yang sedikit kasar dan halus.
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Gambar 7. Jenis Inang (mangrove) dan Jumlah Anggrek (Host Type (mangrove) and Number of
Orchids)

Tentunya kelima jenis inang dari anggrek Dendrobium memiliki keterkaitan antara diameter
batang, ketinggian dengan jumlah Dendrobium. Keterkaitan tersebut selanjutnya perlu dibuktikan
apakah terdapat pengaruh antara parameter.

Pengaruh Diameter Inang terhadap Jumlah Individu Anggrek Dendrobium

Analisis pengaruh diameter inang terhadap jumlah individu anggrek Dendrobium
menggunakan uji chi square test for independent atau sering disebut contingency table analysis. Uji
ini digunakan untuk menguji apakah dua variabel kategorik bersifat independen (tidak tergantung)
atau dua variabel kategorik mempunyai asosiasi. Data lapangan diameter inang dan jumlah anggrek
Dendrobium ditabulasi dan selanjutnya dianalisis dengan uji chi square melalui aplikasi SPSS 22
untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau ketergantungan antara diameter inang terhadap jumlah
individu anggrek Dendrobium dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Hubungan Diameter Inang dan Jumlah Individu Anggrek Dendrobium (Relationship of
Host Diameter and Number of Individuals of Dendrobium Orchids)

Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan bahwa jumlah individu anggrek Dendrobium
terdistribusi pada inang dengan diameter batang yang masuk dalam kategori kecil terdiri dari 24
individu (41.4%), sedang terdiri dari 19 individu (32.8%) dan besar terdiri dari 15 individu (25.9%).
Jumlah dan persentase Dendrobium tertinggi ditunjukkan pada kelompok diameter inang kategori
kecil. Hal ini menunjukkan bahwa anggrek Dendrobium lebih menyukai diameter yang lebih kecil
yaitu 10-19 cm, sehingga dapat diindikasikan bahwa penyebaran spesies ini pada inang lebih pada
cabang atau ranting mangrove.

Pengaruh Ketinggian Inang terhadap Jumlah Individu Anggrek Dendrobium

Analisis pengaruh ketinggian inang terhadap jumlah individu anggrek Dendrobium
menggunakan uji chi square test for independent atau sering disebut contingency table analysis. Uji
ini digunakan untuk menguji apakah dua variabel kategorik bersifat independen (tidak tergantung)
atau dua variabel kategorik mempunyai asosiasi. Data lapangan ketinggian inang dan jumlah anggrek
Dendrobium ditabulasi dan selanjutnya dianalisis dengan uji chi square melalui aplikasi SPSS 22
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untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau ketergantungan antara ketinggian inang terhadap
jumlah individu anggrek Dendrobium dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 1. Hubungan Ketinggian Inang dan Jumlah Individu Anggrek Dendrobium (Relationship
of Host Height and Number of Dendrobium Orchid Individuals)

Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan bahwa jumlah individu anggrek Dendrobium
terdistribusi pada inang dengan ketinggian batang yang masuk dalam kategori sedang terdiri dari 44
individu (75.85%), besar terdiri dari 11 individu (18.97%) dan kecil terdiri dari 3 individu (5.17%).
Jumlah dan persentase Dendrobium tertinggi ditunjukkan pada kelompok diameter inang kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa anggrek Dendrobium lebih menyukai ketinggian pohon inang
antara 20 meter- 49 meter.

PEMBAHASAN
Pohon Inang Dendrobium

Anggrek epifit hidup menempel pada pohon inang. Pohon inang adalah salah satu kebutuhan
mendasar untuk mendapatkan cahaya dan sirkulasi udara yang baik bagi anggrek epifit
(Puspitaningtyas, 2017). Hal ini disebabkan karena jenis pohon inang umumnya memiliki kulit yang
tebal, lunak, permukaannya kasar, kulit tidak mengelupas dan lepas, tajuknya rimbun dan tidak
menggugurkan seluruh daun pada musim kemarau sehingga dapat memberikan iklim mikro yang
lebih sesuai untuk anggrek di kawasan ini (Puspitaningtyas, 2017).

Mangrove sebagai inang bagi kelima jenis anggrek Dendrobium mempunyai penyebaran
terbatas dan hanya ditemui tumbuhan dominan pada Rhizophora mucronata Lamarck dibandingkan
dengan keempat jenis inang lainnya yang dapat ditunjukkan pada Gambar 7. Kondisi ini
menunjukkan bahwa jenis anggrek Dendrobium tersebut merupakan jenis epifit yang mempunyai
toleransi terhadap lingkungan rendah atau memerlukan syarat hidup yang spesifik. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Darma et al., (2018); Raunsay et al., (2020) bahwa tumbuhan epifit tertentu
memiliki toleransi terhadap lingkungan dan memiliki syarat khusus untuk dapat tumbuh.

Salah satu ciri khusus dari Rhizophora mucronata Lamarck adalah memiliki tekstur kulit yang
kasar(Sudarmadji, 2004; Backer dan Bakhuinzen van den Brink Jr, 1963; Chapman, 1976; Ding-
Hou, 1958; Fernando dan Pancho, 1980; Kitamura et al., 1997; Noor et al., 1999; Tomlinson, 1966;
Puspitaningtyas, 2017). Tekstur kulit batang Rhizophora mucronata Lamarck yang kasar menjadi
faktor penting sebagai tempat menyimpan begitu banyak hara (Al Idrus et al., 2014; Irwanda et al.,
2018). Banyaknya hara yang tersimpan pada kulit batang menjadi daya tarik dan bermanfaat bagi
berbagai tumbuhan epifit terutama anggrek Dendrobium untuk menempel. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Kusmana (1997) bahwa unsur hara merupakan salah satu faktor lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan mangrove. Menurut Indriyanto (2008) ketergantungan tumbuhan epifit
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pada presipitasi dan deposit hara yang terbawa oleh presipitasi, sehingga lebih banyak dijumpai di
cabang-cabang pohon dibandingkan di ranting-ranting yang horizontal dan halus. Selain itu menurut
Yunani (1995) mengatakan bahwa suatu spesies dominan dipengaruhi oleh persaingan dalam
mendapatkan sinar matahari, ruang dan unsur hara sebagai respon lingkungan untuk
mempertahankan hidupnya.

Perbandingan karakter atau ciri morfologi batang pada Rhizophora mucronata Lamarck
dengan Rhizophora stylosa Griff, Avicennia sp, Avicennia officinalis, Avicennia alba ditunjukkan
pada tekstur batang atau kulitnya (Agrozine , 2023; Mahatma, 2018; Bei; Mahatma, 2018; Mulyadi
et al., 2010; Efriyeldi et al., 2021; Noor et al., 1999). Selain Rhizophora mucronata Lamarck,
keempat jenis mangrove tersebut menunjukkan kekhasan pada permukaan atau kulit batang yang
halus. Ciri morfologi batang dari keempat spesies ini berpengaruh terhadap tingkat kesukaan anggrek
Dendrobium untuk menempel. Tingkat kesukaan atau kehadiran suatu tumbuhan epifit seperti
anggrek Dendrobium dipengaruhi oleh kondisi pohon atau inang.

Kondisi pohon seperti diameter batang, tekstur kulit batang, struktur kulit batang, bentuk
tajuk dan cabang dapat mempengaruhi kehadiran epifit yang akan menjadikannya inang (Sujalu,
2017; Irwanda et al., 2018). Tekstur batang atau kulit batang yang licin akan mempersulit perakaran
Dendrobium untuk menempel. Hal ini sejalan dengan pendapat Uhra (2020) kulit batang inang yang
licin akan menyebabkan epifit sulit melekat dan tumbuh. Sementara pendapat yang sama oleh Sirami
(2015) morfologi batang seperti tekstur dan  kekerasan kulit sangat karena menentukan lama
tidaknya suatu jenis epifit dapat bertahan pada batang pohon inang. Diduga hal lain yang
mempengaruhi adalah kurangnya serasah yang menempel atau tertahan pada kulit batang sehingga
akan mempersulit epifit untuk bertumbuh atau berkembang biak. Irwanda et al., (2018) mengatakan
bahwa kulit kayu yang licin akan mempersulit tersangkutnya serasah atau sampah tumbuhan dan biji
anggrek. Selain factor kulit kayu atau batang yang licin, tegakan vegetasi dalam suatu habitat
terutama mangrove dapat mempengaruhi kehadiran anggrek dalam jumlah yang lebih banyak. Sesar
et al, (2020) berpendapat bahwa struktur dan keanekaragaman jenis vegetasi
tegakan pohon berpengaruh terhadap jenis-jenis anggrek yang tumbuh.

Kekhasan ekosistem mangrove secara tidak langsung menjadi pembatas jenis vegetasi yang
tumbuh di dalamnya. Ekosistem yang memiliki vegetasi cukup unik karena umumnya toleran
terhadap berbagai faktor lingkungan. Faktor lingkungan inilah yang dapat mengendalikan perilaku
jenis vegetasi di dalamnya. Beberapa hasil penelitian seperti yang dilaporkan Nontji (1987), Becking
et al., (1989), Soekardjo (1993) bahwa jumlah jenis vegetasi yang tumbuh pada ekosistem ini sangat
terbatas. Hanya jenis tertentu saja yang dapat tumbuh, terutama yang mampu beradaptasi dengan
salinitas tinggi dan kondisi lingkungan tergenang.

Pengaruh Diameter Inang terhadap Jumlah Individu Anggrek Dendrobium

Interpretasi hasil uji chi square menunjukkan p-value 0,004. Karena p-value lebih kecil dari
a = 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima dengan kesimpulan bahwa jumlah individu anggrek
Dendrobium tergantung pada diameter inang. Pertumbuhan dan kelimpahan individu jumlah anggrek
Dendrobium diduga dipengaruhi oleh ciri morfologi inang terutama tekstur batang baik batang utama
dan juga percabangan.

Percabangan dan diameter batang dapat dijadikan sebagai dasar penyebab melimpahnya
tumbuhan epifit. Hasil korelasi positif menyatakan semakin besar diameter batang pohon inang, maka
akan semakin banyak jumlah individu dan jenis epifit yang menempel pada inang tersebut (Sadili
dan Royyani, 2017).

Menurut Sadili dan Royyani (2017) menyatakan bahwa kelimpahan epifit pada inang
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya bentuk cabang, susunan tajuk, sifat kulit kayu, iklim
mikro, dan cabang pohon. Sementara menurut Partomihardjo (2004) mengemukakan, bahwa cabang
miring atau datar lebih menguntungkan bagi pertumbuhan jenis-jenis epifit dibandingkan batang
tegak, karena lapisan humus lebih tebal di batang horizontal dibandingkan batang vertikal. Pohon-
pohon yang memiliki kulit batang kasar dan kadang retak-retak akan memudahkan kotoran
menempel, sehingga dalam waktu lama batang tersebut lembab dan memudahkan biji-biji tumbuhan
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epifit menempel, berkecambah, tumbuh, berkembang, dan beregenerasi secara estafet. Jumlah
tumbuhan epifit lebih banyak tumbuh pada cabang utama dibandingkan di cabang sekunder
(Partomihardjo, 2004).

Menurut Sadili & Royyani (2017), tumbuhan epifit mendapatkan nutrisi dari substrat, namun
tidak merugikan pohon inang dan juga tidak mempunyai hubungan spesifik dengan pohon inang,
sedangkan fungsi tumbuhan epifit lebih banyak berperan sebagai penunjang iklim mikro. Pada ujung
akar tumbuhan epifit terdapat spon yang lembut berguna untuk menghisap nutrisi dari udara bebas
atau air pada musim penghujan, dan biasanya digunakan tumbuhan epifit yang akarnya belum
menempel kuat pada substrat, terutama untuk jenis-jenis anggrek (Orchidaceae).

Pertumbuhan diameter batang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang menjadi tempat
tumbuhnya mangrove. Latifah (2004) terpenuhinya hasil fotosintesis untuk keperluan respirasi,
pertumbuhan akar dan tinggi pohon dapat mempengaruhi pertumbuhan diameter batang pohon.
Selain itu faktor lingkungan lain yang turut berpengaruh terhadap diameter batang pohon adalah
tingkat genangan (Anwar, 2007). Kedalaman lumpur yang dangkal memberikan pertumbuhan
diameter paling tinggi (Efriyeldi et al., 2021). Salinitas yang tinggi juga dapat memberi pengaruh
terhadap diameter batang (Anwar, 2007).

Salinitas yang tinggi dapat mengganggu aktivitas dari meristem lateral. Harjadi (1993)
menyatakan bahwa perkembangan sel baru, pemanjangan dan penebalan dinding sel akan
menentukan diameter. Proses-proses tersebut sangat membutuhkan karbohidrat dan air bagi
pembesaran vakuola-vakuola pada semua bagian yang sedang mengalami pertumbuhan. Menurut
Efriyeldi et al., (2021) aktivitas jaringan meristem yakni meristem lateral akan mempengaruhi
pertumbuhan diameter. Meristem lateral yang disebut juga dengan meristem samping merupakan
meristem yang menyebabkan pertumbuhan ke arah samping atau membesar. Aktivitas jaringan
meristem lateral menyebabkan pertambahan diameter tumbuhan.

Pengaruh Ketinggian Inang terhadap Jumlah Individu Anggrek Dendrobium

Ketinggian pohon inang dapat dikelompokan menjadi 3 bagian yaitu kecil (10-19 m), sedang
(20-49 m) dan besar (>50 m). Data ketinggian pohon inang menunjukkan bahwa inang yang masuk
kategori kecil terdiri dari 3 pohon (3.17%), kategori sedang terdiri dari 44 pohon (75.85%) dan
kategori besar terdiri dari 11 pohon (18.97%). Data penelitian menunjukkan bahwa, pohon inang
yang lebih dominan terdapat pada kelompok ketinggian sedang dan dapat dilihat pada Gambar 8.
Ketinggian pohon inang berpengaruh terhadap jumlah individu anggrek Dendrobium.

Menurut Effendi et al., (2019) menyatakan bahwa jumlah individu anggrek lebih banyak
dijumpai di zona IV. Zona IV merupakan bagian percabangan kedua/bagian tengah percabangan
(Johansson, 1974). Zona IV merupakan kategori inang dengan kisaran ketinggian 7- 57 m (Efriyeldi
etal., 2021).

Interpretasi hasil uji chi square menunjukkan p-value 0,000. Karena p-value lebih kecil dari
a = 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima dengan kesimpulan bahwa jumlah individu anggrek
Dendrobium bergantung pada ketinggian inang. Semakin tinggi suatu inang maka jumlah individu
anggrek makin tinggi pula. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Yulia et al., (2011) bahwa ketinggian
memberikan faktor pengaruh pada kekayaan spesies anggrek epifit tetapi tidak pada kelimpahannya.

Perbedaan tinggi suatu tanaman dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti pertumbuhan
yang tidak normal, yaitu dimana terdapat beberapa tanaman yang tumbuhnya kecil atau kerdil,
tanaman yang diserang oleh hama dan penyakit yang menyebabkan rontoknya daun sehingga
pertumbuhan vegetasi terganggu (Efriyeldi et al., 2021). Selain itu pertumbuhan tinggi mangrove
dipengaruhi juga oleh kondisi lingkungan. Efriyeldi et al., (2021) menjelaskan bahwa salah satu
faktor lingkungan yang mempengaruhi tingginya mangrove adalah kedalaman lumpur, dimana
pertumbuhan Sonneratia sp pada kondisi lingkungan yang tergenang atau terkena pasang suruh
menunjukkan pertumbuhan tinggi yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi lingkungan yang
jarang atau tidak tergenang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa jumlah individu anggrek
Dendrobium bergantung pada diameter dan ketinggian inang, dimana makin besar diameter dan
ketinggian inang maka semakin banyak jumlah individu dari spesies inang (mangrove).
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